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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital menuntut mahasiswa memiliki kemampuan literasi digital 

akademik yang memadai dalam menyusun laporan kerja praktek dan skripsi, namun masih 

ditemukan berbagai kendala seperti kesulitan dalam mengelola referensi, pencarian literatur, 

serta pemanfaatan tools digital yang belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam penulisan ilmiah melalui 

pemanfaatan Mendeley dan SciSpace AI. Metode pelaksanaan dilakukan dalam bentuk 

workshop daring yang meliputi penyampaian materi, demonstrasi penggunaan tools, praktik 

mandiri, diskusi, serta evaluasi kegiatan. Kegiatan dilaksanakan pada 11 April 2026 dengan 

melibatkan 89 mahasiswa tingkat akhir Program Studi Teknik Industri. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa pelatihan berjalan dengan baik dan mendapatkan respons sangat positif 

dengan skor evaluasi pada rentang 4,5–4,9, serta lebih dari 80% peserta merasa lebih percaya 

diri dalam menyusun laporan ilmiah. Selain itu, peserta mengalami peningkatan pemahaman 

dalam manajemen referensi, pencarian literatur berbasis AI, serta kesadaran terhadap etika 

penggunaan teknologi. Kegiatan ini dapat disimpulkan efektif dalam meningkatkan literasi 

digital akademik dan kualitas penulisan ilmiah mahasiswa. Oleh karena itu, pelatihan serupa 

perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan penambahan materi lanjutan, pendampingan 

intensif, serta pengembangan media pembelajaran mandiri berbasis digital. 

 

Kata Kunci: literasi digital akademik, penulisan ilmiah, Mendeley, SciSpace AI, pengabdian 

masyarakat 

 

PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam 

praktik pembelajaran dan penelitian di 

perguruan tinggi, terutama dalam proses 

penyusunan karya ilmiah mahasiswa. 

Literasi digital akademik kini menjadi 

kompetensi esensial yang mencakup 

kemampuan mengakses, mengevaluasi, 

mengelola, dan mengintegrasikan sumber 

ilmiah secara sistematis ke dalam penulisan 

laporan kerja praktek dan skripsi. Penelitian  

menunjukkan bahwa literasi digital 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas karya ilmiah mahasiswa, terutama 

dalam aspek ketepatan sitasi dan kedalaman 

kajian pustaka (Nurhayati et al., 2025). 

Meskipun Penggunaan literasi digital 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan 

kualitas tulisan, namun tetap memerlukan 

keterlibatan aktif peneliti karena tanggung 

jawab penuh atas kebenaran isi berada pada 

penulis (Chetwynd, 2024). Berbagai 

perangkat digital, seperti Mendeley dan 

SciSpace AI, kini telah banyak digunakan 

untuk mendukung penulisan ilmiah. 

Penggunaan Mendeley terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

referensi serta akurasi sitasi dalam karya 

ilmiah (Hanafiah, R. Supyan Sauri, 2021). 

Sementara itu, teknologi berbasis 

kecerdasan buatan seperti SciSpace AI 

sangat membantu mahasiswa dalam 

memahami artikel ilmiah melalui fitur 

ringkasan otomatis dan pencarian berbasis 

konteks (Jumrah et al., 2024). Meskipun 

demikian, penelitian terdahulu umumnya 

masih berfokus pada penggunaan perangkat 

secara parsial dan belum mengkaji secara 

komprehensif integrasi antara reference 

manager dan teknologi AI dalam satu 

pendekatan pembelajaran. Pemanfaatan 
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reference manager yang belum optimal 

sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pelatihan dan integrasi dengan tools lain 

(Fadlillah et al., 2024). sementara 

penggunaan AI dalam pencarian literatur 

masih menghadapi tantangan terkait 

pemahaman pengguna dan pemanfaatan 

teknologi AI yang tepat (Hajra Yansa et al., 

2025). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi penggunaan Mendeley dan 

SciSpace AI dalam kerangka literasi digital 

akademik sebagai pendekatan komprehensif 

untuk meningkatkan kualitas penulisan 

ilmiah mahasiswa. Pendekatan ini tidak 

hanya menitikberatkan pada aspek teknis 

penggunaan perangkat, tetapi juga pada 

pengembangan kemampuan literasi 

informasi dan berpikir kritis yang relevan 

dengan model pembelajaran berbasis 

proyek. Integrasi teknologi ke dalam 

pembelajaran berbasis proyek perlu 

ditingkatkan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan dan motivasi mahasiswa 

dalam menguasai pembelajaran (Purnama 

Yani et al., 2024). Dengan demikian, 

penelitian ini menawarkan model 

optimalisasi penulisan ilmiah berbasis 

teknologi digital yang lebih holistik dan 

aplikatif. Namun, perlu disadari bahwa 

secanggih apa pun teknologi yang 

digunakan, Mendeley dan SciSpace AI 

tetap berperan sebagai mitra pendukung 

(augmentative partner) dan tidak dapat 

menggantikan intelektualitas manusia 

(Celik, 2025). Oleh karena itu, integrasi 

antara kecerdasan buatan dan penilaian 

manusia (human judgment) tetap menjadi 

pendekatan terbaik dalam metode tinjauan 

literatur (Polin & Levine, 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan penyusunan laporan kerja 

praktek dan skripsi melalui integrasi 

Mendeley dan SciSpace AI. Pendekatan 

pembelajaran secara daring dipilih karena 

berdasar hasil penelitian menunjukkan 

bahwa workshop kolaboratif online dapat 

menjadi solusi yang efektif, fleksibel, dan 

inklusif, serta berpotensi diterapkan secara 

luas untuk meningkatkan kualitas 

kolaborasi dalam berbagai konteks (Peters 

et al., 2024).  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan konsep 

literasi digital akademik serta kontribusi 

praktis bagi mahasiswa dan institusi 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

karya ilmiah secara berkelanjutan. 

 

METODE KEGIATAN  

Metode kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif berbasis pelatihan (workshop 

interaktif) yang mengintegrasikan 

penyampaian materi, demonstrasi, dan 

praktik langsung untuk meningkatkan 

literasi digital akademik mahasiswa dalam 

penyusunan laporan artikel ilmiah 

(Denecke et al., 2025). Pendekatan 

partisipatif ini sering dikaitkan dengan 

Participatory Action Research (PAR), 

Constructivism learning theory, 

Experiential learning (Kolb), dan Design 

thinking. Pada konteks inovasi dan 

keberlanjutan, workshop partisipatif 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya 

yaitu mampu meningkatkan empati, 

kolaborasi, dan perubahan sistemik 

(Bertella et al., 2021). Pendekatan ini 

sebagai salah satu pendekatan yang dipilih 

karena mampu mendorong keterlibatan 

aktif peserta serta meningkatkan 

pemahaman konseptual dan keterampilan 

praktis secara simultan, terutama dalam 

penggunaan tools digital akademik seperti 

Mendeley dan SciSpace AI . 

Materi kegiatan dirancang secara 

sistematis berdasarkan kebutuhan 

mahasiswa tingkat akhir, yang mencakup 

pengenalan tantangan dalam penulisan 

ilmiah, penggunaan Mendeley sebagai 

reference manager, pemanfaatan SciSpace 

AI untuk pencarian literatur, serta etika 

penggunaan teknologi AI dalam penulisan 

akademik . Pada bagian awal, peserta 

diberikan pemahaman terkait permasalahan 

umum seperti kesulitan memulai penulisan, 

pengelolaan referensi, dan risiko 

plagiarisme, sebagaimana ditampilkan pada 

materi pelatiha. Selanjutnya, peserta dilatih 

menggunakan Mendeley untuk manajemen 

referensi otomatis, sitasi cepat, serta 

integrasi dengan Microsoft Word. Materi 

SciSpace AI difokuskan pada teknik 

pencarian literatur berbasis AI, penggunaan 
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filter jurnal bereputasi, serta analisis hasil 

pencarian. Selain itu, peserta juga diberikan 

pemahaman mengenai etika penggunaan AI 

agar tetap menjaga orisinalitas karya 

ilmiah. 

Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui survei, observasi, dan 

dokumentasi kegiatan. Survei dilakukan 

menggunakan kuesioner berbasis skala 

Likert untuk mengukur tingkat kepuasan, 

pemahaman, dan persepsi peserta terhadap 

pelatihan. Observasi dilakukan selama 

kegiatan berlangsung untuk melihat 

keterlibatan peserta dalam praktik 

penggunaan tools digital, yang juga 

didukung oleh dokumentasi visual berupa 

tangkapan layar kegiatan pelatihan daring 

yang menunjukkan interaksi aktif antara 

narasumber dan peserta. Dokumentasi ini 

mencerminkan kondisi pelaksanaan 

kegiatan secara real-time, termasuk sesi 

presentasi materi, praktik penggunaan tools, 

serta diskusi interaktif melalui platform 

Zoom. 

Kegiatan dilaksanakan secara 

daring melalui Zoom Meeting pada tanggal 

11 April 2026 dengan durasi ±4 jam . 

Subjek kegiatan adalah mahasiswa tingkat 

akhir Program Studi Teknik Industri 

Universitas Muhammadiyah Tangerang, 

dengan jumlah peserta sebanyak 89 

mahasiswa . Teknik sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu 

pemilihan peserta berdasarkan kriteria 

mahasiswa yang sedang atau akan 

menyusun laporan kerja praktek dan 

skripsi, sehingga sesuai dengan tujuan 

kegiatan. Objek kegiatan adalah proses 

penyusunan laporan ilmiah berbasis 

pemanfaatan tools digital. 

Instrumen yang digunakan dalam 

kegiatan ini meliputi modul pelatihan 

“Optimalkan Laporan KP & Skripsi dengan 

Mendeley dan Tools AI”, Laptop/PC, 

kuesioner evaluasi, serta form daftar hadir 

peserta. Modul pelatihan berfungsi sebagai 

panduan utama dalam penyampaian materi 

dan praktik penggunaan tools, sementara 

kuesioner digunakan untuk mengukur 

efektivitas kegiatan dari perspektif peserta. 

Modul pelatihan terdiri dari 3 pembahasan 

yaitu : Memahami tantangan umum dalam 

penulisan laporan KP dan skripsi, 

Mengenal Mendeley dan SciSpace sebagai 

tools pendukung penulisan akademik, 

Melatih penggunaan tools tersebut secara 

praktis. Halaman muka Modul pelatihan 

seperti pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Cover Modul Workshop. 

 

Prosedur kegiatan terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan dilakukan penyusunan materi, 

instrumen, dan koordinasi pelaksanaan. 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan secara 

daring yang meliputi penyampaian materi 

oleh narasumber, demonstrasi penggunaan 

tools, praktik mandiri oleh peserta, serta 

sesi diskusi dan tanya jawab interaktif . 

Pelaksanaan workshop secara daring dapat 

dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Workshop pemanfaatan 

mendeley dan scispace AI 

 

Tahap evaluasi dilakukan melalui 

pengisian kuesioner dan analisis hasil 

kegiatan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelatihan. 

Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung skor rata-rata dari setiap aspek 

penilaian menggunakan bantuan software 

Microsoft Excel atau IBM SPSS. Analisis 

ini digunakan untuk mengukur tingkat 

efektivitas kegiatan berdasarkan indikator 

seperti kesesuaian materi, penyampaian 

narasumber, relevansi, dan praktikalitas 
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tools. Selain itu, data kualitatif dari 

observasi dan umpan balik peserta 

dianalisis secara deskriptif untuk 

mengidentifikasi pola peningkatan 

pemahaman dan kepercayaan diri 

mahasiswa. Dengan demikian, metode 

kegiatan ini dirancang secara komprehensif 

untuk memastikan bahwa pelatihan 

memberikan dampak nyata dalam 

meningkatkan kualitas penulisan ilmiah 

berbasis literasi digital akademik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian, 

pelaksanaan pelatihan pemanfaatan 

Mendeley dan SciSpace AI menunjukkan 

kinerja yang optimal serta memperoleh 

tanggapan yang sangat positif dari 89 

mahasiswa tingkat akhir sebagai peserta 

kegiatan. Data evaluasi memperlihatkan 

bahwa seluruh aspek penilaian berada pada 

kategori sangat baik, dengan rentang skor 

rata-rata antara 4,5 hingga 4,9 pada skala 1–

5. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan 

tidak hanya diterima dengan baik, tetapi 

juga mampu menjawab kebutuhan 

akademik mahasiswa secara nyata, 

khususnya dalam proses penyusunan 

laporan kerja praktek dan skripsi . Evaluasi 

efektifitas pelaksanaan workshop dapat 

dilihat pada tabel  

 

Tabel 1. efektifitas pelaksanaan workshop 

pemanfaatan mendeley dan scispace AI 

Aspek Penilaian Skor 

Rata-rata 

Kesesuaian materi 4,7 

Penyampaian narasumber 4,8 

Relevansi dengan kebutuhan 

mahasiswa 

4,9 

Praktikalitas tools yang 

diajarkan 

4,6 

Kesiapan teknis dan fasilitas 4,5 

 

Tingginya skor pada aspek relevansi 

materi menegaskan bahwa materi pelatihan 

memiliki kesesuaian yang kuat dengan 

kebutuhan mahasiswa dalam mengelola 

referensi dan mencari literatur ilmiah. Hal 

ini menunjukkan bahwa integrasi tools 

digital seperti Mendeley dan SciSpace AI 

mampu menjembatani kesenjangan 

keterampilan yang selama ini dialami 

mahasiswa dalam penulisan ilmiah. Selain 

itu, efektivitas penyampaian materi oleh 

narasumber juga turut berkontribusi 

terhadap pemahaman peserta, yang 

tercermin dari tingginya penilaian pada 

aspek tersebut. Dengan demikian, 

keberhasilan pelatihan tidak hanya 

ditentukan oleh kualitas materi, tetapi juga 

oleh strategi penyampaian yang 

komunikatif dan aplikatif. 

Lebih lanjut, aspek praktikalitas tools 

menunjukkan bahwa kedua aplikasi 

tersebut relatif mudah digunakan dan dapat 

langsung diimplementasikan dalam proses 

penulisan ilmiah, meskipun masih terdapat 

tantangan pada tahap adaptasi awal. Di sisi 

lain, aspek kesiapan teknis dan fasilitas 

memperoleh skor yang sedikit lebih rendah 

dibandingkan aspek lainnya, yang 

mengindikasikan adanya kendala minor, 

seperti keterbatasan jaringan internet atau 

perangkat selama pelaksanaan pelatihan 

daring. Hal ini menegaskan bahwa faktor 

infrastruktur tetap menjadi elemen penting 

dalam mendukung keberhasilan 

implementasi teknologi pembelajaran. 

Temuan tambahan memperlihatkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa 

sebelumnya belum familiar dengan 

SciSpace AI, namun setelah mengikuti 

pelatihan, lebih dari 80% peserta 

mengalami peningkatan kepercayaan diri 

dalam menyusun laporan ilmiah. Kondisi 

ini mencerminkan adanya peningkatan 

literasi digital akademik, yang tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis, tetapi juga 

kepercayaan diri dalam memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu penulisan. 

Selain itu, adanya harapan peserta agar 

pelatihan dilaksanakan secara rutin 

menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki 

nilai kebermanfaatan yang tinggi dan 

relevan untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan. 

Jika diinterpretasikan lebih lanjut, 

hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas 

penggunaan Mendeley dan SciSpace AI 

tidak hanya terletak pada peningkatan 

efisiensi teknis, seperti pengelolaan sitasi 

dan pencarian referensi, tetapi juga pada 

penguatan kompetensi literasi digital 

mahasiswa secara menyeluruh. Mahasiswa 
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tidak hanya belajar menggunakan tools, 

tetapi juga mengembangkan pemahaman 

yang lebih sistematis dalam menyusun 

karya ilmiah berbasis sumber yang 

kredibel. Hal ini sejalan dengan konsep 

pembelajaran berbasis teknologi yang 

menekankan pengalaman langsung sebagai 

sarana konstruksi pengetahuan. 

Secara komprehensif, temuan ini 

menegaskan bahwa integrasi teknologi 

digital dalam penulisan ilmiah mampu 

memberikan dampak signifikan terhadap 

kualitas dan kepercayaan diri mahasiswa. 

Namun demikian, keberhasilan tersebut 

perlu didukung oleh kesiapan teknis, desain 

pelatihan yang tepat, serta keberlanjutan 

program agar manfaat yang diperoleh dapat 

dioptimalkan secara jangka panjang. 

 

PENUTUP  

Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Mendeley dan SciSpace AI terbukti efektif 

dalam mengoptimalkan proses penyusunan 

laporan kerja praktek dan skripsi 

mahasiswa melalui penguatan literasi 

digital akademik. Efektivitas tersebut tidak 

hanya tercermin dari peningkatan kualitas 

teknis penulisan, seperti pengelolaan 

referensi dan efisiensi pencarian literatur, 

tetapi juga dari meningkatnya kepercayaan 

diri mahasiswa dalam menyusun karya 

ilmiah. Temuan ini menegaskan bahwa 

integrasi tools digital berbasis AI dalam 

pembelajaran penulisan ilmiah mampu 

menjawab kebutuhan aktual mahasiswa di 

era digital, sekaligus memperkuat posisi 

literasi digital sebagai kompetensi kunci 

dalam pendidikan tinggi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

integrasi simultan antara reference manager 

dan platform AI dalam satu desain 

pelatihan berbasis literasi digital akademik, 

yang tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan efisiensi 

akademik. Hal ini memberikan kontribusi 

teoretis dengan memperluas konsep literasi 

digital akademik sebagai kombinasi antara 

kemampuan teknologis, informasi, dan 

reflektif dalam konteks penulisan ilmiah. 

Secara praktis, penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa perguruan tinggi perlu 

mengadopsi pelatihan berbasis tools digital 

secara sistematis sebagai bagian dari 

kurikulum atau program pendampingan 

tugas akhir. 

Dalam konteks literatur yang lebih 

luas, hasil penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya mengenai pentingnya 

penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan output akademik, 

sekaligus menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis praktik langsung lebih efektif 

dibandingkan pendekatan teoritis semata. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki 

keterbatasan, terutama pada ruang lingkup 

sampel yang terbatas pada satu kelompok 

mahasiswa dan pelaksanaan yang dilakukan 

secara daring, sehingga potensi bias teknis 

seperti konektivitas dan kesiapan perangkat 

tidak dapat sepenuhnya dihindari. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

penelitian ini merekomendasikan beberapa 

langkah strategis untuk pengembangan 

lebih lanjut. Pertama, perlu diselenggarakan 

pelatihan lanjutan yang mencakup 

penggunaan tools akademik lain seperti 

Turnitin untuk deteksi plagiarisme, Google 

Scholar untuk pencarian literatur, Zotero 

sebagai alternatif reference manager, serta 

pelatihan penulisan artikel jurnal ilmiah 

guna meningkatkan kesiapan publikasi 

mahasiswa. Kedua, penting untuk 

menambahkan sesi konsultasi individual 

dengan dosen pembimbing agar mahasiswa 

mendapatkan pendampingan yang lebih 

personal dalam pengembangan tema 

penelitian dan teknik penulisan ilmiah yang 

baik dan benar. Ketiga, perlu 

dikembangkan modul pelatihan berbasis 

video yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran mandiri, sehingga mahasiswa 

dapat mengakses materi kapan saja dan 

memperkuat pemahaman secara 

berkelanjutan. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan melibatkan sampel yang lebih 

luas dan beragam, serta menguji efektivitas 

penggunaan tools digital ini dalam berbagai 

model pembelajaran, seperti tatap muka 

maupun blended learning. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga dapat 

mengeksplorasi dampak jangka panjang 

penggunaan Mendeley dan SciSpace AI 

terhadap kualitas publikasi ilmiah 
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mahasiswa, serta mengkaji integrasi 

teknologi AI lainnya dalam ekosistem 

penulisan akademik. Dengan demikian, 

pengembangan literasi digital akademik 

dapat terus ditingkatkan secara 

berkelanjutan dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi. 
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